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Abstract: This study aims to analyze the translation of the Arabic preposition ba’ (<) in the
hadith lan yadkhula ahadun minkum al-jannata bi‘amalihi through a comparative analysis of
scholars’ interpretations, Al-generated translations, and semantic analysis. The study is
motivated by differing interpretations of ba’, which have implications for understanding the
relationship between righteous deeds and entry into Paradise. This research employs a
qualitative approach using a comparative method. The data consist of the translation of the
hadith by M. Quraish Shihab, the translation generated by ChatGPT, and semantic analyses based
on classical Arabic sources, particularly Mughni al-Labib by Ibn Hisham, as well as explanations
provided by linguists and Islamic scholars. The data were analyzed by comparing translation
equivalents, identifying the semantic functions of ba’, and assessing their compatibility with the
context of the hadith and related Qur’anic texts. The findings reveal that both M. Quraish Shihab
and ChatGPT translate ba’ as “because of,” thereby interpreting it as ba’ sababiyyah (the causal
ba"). In contrast, semantic analysis indicates that ba’ in this hadith functions as ba’ mugabalah
or ba’ mu‘awadabh, for which “in exchange for” or “as the price of” provides a more appropriate
equivalent. This interpretation reconciles the hadith with Qur’anic verses indicating that
righteous deeds constitute a cause of entering Paradise without creating a semantic
contradiction. The study concludes that semantic analysis produces a more precise and
appropriate translation and highlights the importance of human linguistic validation of Al-
generated translations, when translating religious texts containing complex semantic nuances.
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PENDAHULUAN

Kajian tentang huruf jar dalam bahasa Arab
memiliki posisi penting dalam ilmu nahwu, balaghah, dan
semantik karena pergeseran makna sebuah huruf dapat
memengaruhi pemahaman teks secara keseluruhan.
Fenomena ini bersumber dari makna huruf jar yang tidak
tetap, sehingga membuat makna huruf jar berbeda-beda
antara satu teks dengan teks lainnya (Husna, 2024). Salah
satunya adalah huruf jar ba' (<), yang memiliki beragam
fungsi seperti sababiyah, isti‘anah, mugabalah, dan makna-
makna lain sesuai konteks penggunaannya.

Dalam hadis Nabi # yang berbunyi aSis aaf Jiy ¢
alay 4iall, pemaknaan huruf jar ba menjadi sangat krusial
karena berkaitan langsung dengan hubungan antara amal
manusia dan masuknya seseorang ke dalam surga,
sehingga hal ini mempengaruhi pemilihan diksi dalam

hasil terjemahanya ke dalam bahasa Indonesia. Sebagian
tokoh agama di Indonesia menerjemahkan huruf jar ba’
(<) dengan diksi ‘karena’, dan sebagian lain dengan diksi
‘dengan’. Perbedaan interpretasi ini menunjukkan
pentingnya kajian linguistik yang mendalam terhadap
fungsi semantik huruf jar ba'.

Di era perkembangan kecerdasan buatan,
penerjemahan teks Arab ke dalam bahasa Indonesia tidak
lagi hanya dilakukan oleh para ahli bahasa dan ulama,
tetapi juga oleh sistem Al yang mampu menghasilkan
terjemahan secara otomatis dan dapat diterima. Sebuah
penelitian menemukan bahwa tingkat akurasi terjemah
ChatGPT mencapai 80% akurat (Nurullawasepa et al,
2023). Artinya hasil terjemah Al sebagian besar dapat
diterima, meskipun tetap harus divalidasi oleh manusia.
Dengan demikan kehadiran Al membuka peluang baru
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dalam studi penerjemahan, sekaligus menimbulkan
pertanyaan mengenai akurasi dan kedalaman analisis
semantis yang dihasilkan oleh mesin. Oleh karena itu,
penelitian komparatif antara pendapat para tokoh, hasil
terjemahan Al, dan analisis semantik menjadi relevan
untuk melihat sejauh mana hasil terjemahan dari
ketiganya yang sesuai dengan konteks hadis yang
dimaksud.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan membandingkan hasil terjemahan huruf jar ba’
dalam hadis 4lews &iall aSia af JAyu &1 dari tiga sumber,
yaitu terjemahan tokoh, terjemahan Al, dan terjemahan
semantik bahasa Arab. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan studi
penerjemahan hadis, memperkaya kajian semantik huruf
dalam bahasa Arab, serta menawarkan perspektif kritis
terhadap penggunaan Al dalam penerjemahan teks-teks
keagamaan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
menyoroti aspek linguistik, tetapi juga implikasi
metodologis dalam memahami teks hadis secara lebih
akurat.

Kajian makna huruf jar ba’ banyak dilakukan oleh
peneliti  sebelumnya. (Djuaeni et al, 2021)
mengungkapkan bahwa huruf jar ba’ di dalam Al Qur’an
memiliki 14 varian makna, yang berimplikasi pada
perbedaan mengambil hukum seputar tatacara wudu,
berdasarkan dalil yang terdapat pada surat Al
Maidah/5:6. Selanjutnya Gani (2022) mengungkapkan
bahwa huruf jar ba’ di dalam surat Al Baqarah ditemukan
ada 8 makna, kemudian dipaparkan data kuantitatif
berupa kategorisasi ayat-ayat berdasarkan makna varian
huruf jar yang telah ditemukan. Kajian yang lebih spesifik
pada surat tertentu dalam Al-Qur'an dilakukan oleh
Asdaliah (et al, 2022) yang meneliti kandungan makna
huruf jar ba’ dalam Surah Al-Ma’idah. Hasil penelitiannya
memperlihatkan variasi penggunaan dan fungsi semantis
huruf tersebut dalam konteks ayat-ayat surah yang dikaji.
Sementara itu, IBYA (2022) memfokuskan penelitiannya
pada Surah Yunus melalui pendekatan analisis nahwu,
dengan tujuan mengidentifikasi dan menjelaskan makna-
makna huruf jar ba’ yang muncul dalam surah tersebut.
Kedua penelitian ini sama-sama menempatkan Al-Qur'an
sebagai objek kajian utama. Selanjutnya Andirul (2025)
mengkaji huruf jar ba’ dalam Surah Qaf melalui
pendekatan linguistik sintaksis. Penelitian tersebut
menemukan sebanyak 16 penggunaan huruf ba yang
tersebar dalam 13 ayat, yang diklasifikasikan ke dalam
beberapa jenis makna, yaitu as-sababiyyah, al-ilsaq, al-
isti‘anah, al-musdhabah, dan az-zarfiyyah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa huruf ba dalam Surah Qaf memiliki
fungsi semantis yang beragam, antara lain bermakna
“dengan”, “melalui”, “sebab”, “dalam”, “atas”, penegasan
makna, serta menunjukkan hubungan sebab-akibat sesuai
konteks ayat yang melingkupinya. Temuan ini
memperlihatkan bahwa makna huruf bd’ tidak bersifat

tunggal, melainkan sangat dipengaruhi oleh struktur dan
konteks kebahasaan dalam ayat Al-Qur'an.

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya
yang berfokus pada Al-Qur'an, Ardha (2008)
mengarahkan kajiannya pada hadis Nabi. Penelitian
tersebut menginventarisasi huruf-huruf jar yang terdapat
dalam hadis-hadis tentang salat pada Shahih al-Bukhari.
Data disajikan dalam bentuk tabel yang memuat verba
transitif yang menggunakan huruf jar, makna asalnya,
serta perubahan makna yang terjadi akibat penggunaan
huruf jar tersebut. Namun, penelitian ini tidak secara
khusus mengkaji makna huruf bd’ pada satu hadis
tertentu.

Adapun penelitian yang berkaitan langsung dengan
hadis "Alexy 4all aSie aaf Jay oiv dilakukan beberapa
penelitian, di antaranya Falihatun (2016) meneliti
statemen kontroversial M. Quraish Shihab terhadap hadis
tersebut mengenai nabi tidak dijamin masuk surga.
Penelitian ini menemukan bahwa statemen tersebut tidak
benar, sebab masalahanya ditemukan pada kesalahan
memahami makna huruf ba’, yang seharusnya dimaknai
pengganti, akan tetapi dimaknai sebab. Di bagian
kesimpulan, disarankan agar digunakan pilihan diksi yang
lebih tepat dalam menafsirkan hadis tersebut.

Berikutnya penelitian Mas‘ud Kuni (2023)
menggunakan pendekatan kontekstual menemukan
bahwa hadis "4lex &ial) aSia 3aj Jay " tidak dimaksudkan
untuk menafikan kedudukan amal dalam kehidupan
keagamaan, tetapi menegaskan bahwa masuknya
seseorang ke dalam surga pada hakikatnya merupakan
bagian dari rahmat Allah. Penelitian ini tidak berfokus
pada masalah terjemahan hadith, karena memang
penelitian ini berbahasa Arab. Namun penelitian ini
memberikan landasan penting bahwa pemaknaan hadis
perlu  mempertimbangkan konteks bahasa dan
keseluruhan pesan hadis, bukan hanya memahami
ungkapan 4l secara literal (Kuni, 2023). Penelitian ini
senada dengan fatwa yang disampaikan oleh Ibn Baz
(1998) yang menegaskan bahwa amal merupakan sebab
seseorang memperoleh surga, tetapi amal tersebut
bukanlah harga yang dapat ditukar secara setara dengan
kenikmatan surga. (Ibn Baz, 1988)

Selanjutnya ’‘lyadh (2024) menemukan bahwa
hadis "4less &all aSaaf Jax " dengan ayat Al-Qur'an |saa"
" slen 21 Loy Ainll tidak bertentangan. Sebab fungsi huruf jar
ba’ sebagai ba’ ‘audh atau muqobalah, yakni amal tidak
diposisikan sebagai nilai tukar yang sebanding dengan
surga. Sedangkan huruf jar bd’ pada ayat tersebut adalah
sababiyah, yang menunjukkan bahwa amal merupakan
sebab yang mengantarkan seseorang kepada surga.
Perspektif ini memperlihatkan bahwa analisis terhadap
satu huruf dalam bahasa Arab dapat berimplikasi terhadap
pemahaman teologis dan penerjemahan suatu teks
('Iyadh, 2024). Penelitian ini juga selaras yang fatwa yang
disampaikan Mufti Saudi Arabiyah, Salih al-Fawzan (2023)
yang menjelaskan bahwa antara hadis dan ayat yang
dimaksud tidak ada pertentangan. (al-Fawzan, 2023)
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Penelitian terdahulu mengenai hadis aSie 3 Jay ¢
alary 4ialipada umumnya masih berfokus pada aspek
pemahaman teologis, kajian hadis, serta upaya melakukan
rekonsiliasi makna antara hadis tersebut dengan ayat-ayat
Al-Qur'an yang membahas hubungan antara amal dan
balasan surga. Kajian-kajian tersebut memberikan
kontribusi penting dalam menjelaskan bahwa tidak
terdapat pertentangan antara hadis yang menafikan
masuk surga “dengan amal” dan ayat yang menyebutkan
masuk surga “disebabkan oleh amal”, karena keduanya
memiliki konteks penggunaan huruf jar ba’ yang berbeda.
Namun demikian, penelitian sebelumnya belum secara
spesifik mengkaji persoalan penerjemahan huruf jar ba’
dalam hadis tersebut ke dalam bahasa Indonesia sebagai
persoalan linguistik dan semantik.

Padahal, huruf jar ba’ merupakan salah satu unsur
kebahasaan dalam bahasa Arab yang memiliki
kompleksitas makna karena tidak selalu memiliki satu
fungsi semantis yang tetap. Makna huruf ba’ dapat
berubah sesuai dengan struktur kalimat, hubungan
antarunsur bahasa, serta konteks penggunaannya. Dalam
hadis 4les ial) aSia 3af Jay ¢, perbedaan dalam memahami
fungsi ba’ akan berpengaruh langsung terhadap pilihan
padanan dalam bahasa Indonesia. Penerjemahan dengan
kata “karena”, “dengan”, atau “berdasarkan” dapat
menghasilkan nuansa pemahaman yang berbeda terhadap
hubungan antara amal manusia dan masuknya seseorang
ke dalam surga. Oleh sebab itu, persoalan penerjemahan
huruf ba’tidak hanya berkaitan dengan aspek kebahasaan,
tetapi juga memiliki implikasi terhadap pemahaman
makna keagamaan.

Selain itu, perkembangan teknologi kecerdasan
buatan  (Artificial Intelligence/Al) dalam bidang
penerjemahan menghadirkan dimensi baru yang belum
banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya. Sebagian
besar penelitian terdahulu masih menempatkan
penerjemahan sebagai aktivitas yang dilakukan oleh
manusia atau melalui pendekatan linguistik tertentu,
sementara kemampuan Al dalam menerjemahkan teks
Arab, Kkhususnya teks keagamaan yang memiliki
kompleksitas semantik, masih membutuhkan kajian lebih
lanjut. Hasil terjemahan Al dapat memberikan alternatif
pemaknaan yang cepat dan mudah diakses, tetapi belum
tentu mampu menangkap seluruh aspek konteks, fungsi
gramatikal, dan nuansa semantis suatu unsur bahasa. Oleh
karena itu, diperlukan kajian komparatif yang
mempertemukan hasil terjemahan manusia, Al, dan
analisis semantik untuk melihat sejauh mana ketepatan
masing-masing pendekatan.

Berdasarkan celah penelitian tersebut, penelitian
ini berfokus pada analisis terjemahan huruf jar ba’ dalam
hadis 4law; Lall aie aj Jixy ¢ melalui perbandingan tiga
sumber, yaitu terjemahan tokoh agama, terjemahan
berbasis Artificial Intelligence (ChatGPT), dan hasil
analisis berdasarkan Kkajian semantik bahasa Arab.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih
menekankan pada aspek pemahaman hadis dan hubungan

makna dengan ayat Al-Qur’an, penelitian ini menempatkan
persoalan penerjemahan sebagai fokus utama dengan
menganalisis bagaimana fungsi semantis huruf ba’
direpresentasikan dalam bahasa Indonesia.

Dengan demikian, kebaruan (novelty) penelitian ini
terletak pada pendekatan komparatif antara interpretasi
manusia, hasil terjemahan Al, dan validasi semantik dalam
menentukan padanan makna huruf jar ba’ pada teks hadis.
Penelitian ini tidak hanya menawarkan alternatif
terjemahan yang lebih kontekstual, tetapi juga
memberikan kontribusi terhadap kajian penerjemahan
bahasa Arab-Indonesia dengan menunjukkan bahwa
ketepatan penerjemahan teks keagamaan memerlukan
integrasi antara pemahaman bahasa, konteks keilmuan
Islam, dan analisis semantik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi komparatif. Pendekatan kualitatif
dipilih karena penelitian ini berfokus pada analisis makna,
interpretasi teks, serta pemahaman mendalam terhadap
fungsi semantis suatu unsur kebahasaan, yaitu huruf jar
ba’ (<) dalam hadis 4lawy &iall aSis aai Jay ¢l Penelitian
kualitatif memungkinkan peneliti melakukan kajian
terhadap fenomena bahasa secara kontekstual dengan
memperhatikan hubungan antara bentuk bahasa, makna,
dan konteks penggunaannya. Adapun metode studi
komparatif digunakan untuk membandingkan beberapa
sumber penerjemahan yang memiliki pendekatan
berbeda, yaitu terjemahan tokoh, terjemahan berbasis
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), dan hasil
analisis berdasarkan kajian semantik. Studi komparatif
merupakan metode penelitian yang  bertujuan
mengidentifikasi persamaan dan perbedaan suatu
fenomena berdasarkan aspek atau variabel tertentu
melalui proses analisis yang sistematis (Zayu et al., 2023).

Objek material dalam penelitian ini adalah hadis
Nabi 4ler; dal) aSia aaf Jia ¢ %, khususnya pada unsur
kebahasaan berupa huruf jar ba’ (<) yang terdapat dalam
frasa 4la:. Adapun objek formal penelitian ini adalah
makna semantis dan padanan terjemahan huruf jar ba’
yang dihasilkan melalui tiga pendekatan, yaitu pendekatan
tokoh, pendekatan Al, dan pendekatan semantik.
Pemilihan hadis tersebut didasarkan pada adanya
perbedaan pemaknaan terhadap huruf jar ba’ yang
berimplikasi terhadap pemahaman hubungan antara amal
manusia dan masuknya seseorang ke dalam surga.

Sumber data penelitian dibagi menjadi tiga
kategori. Pertama, data terjemahan dari tokoh agama,
yaitu Prof. Dr. M. Quraish Shihab, yang dipilih karena
memiliki posisi sebagai salah satu tokoh tafsir dan pemikir
Islam yang berpengaruh di Indonesia. Pemilihan data ini
juga didasarkan pada munculnya perdebatan publik
terkait pernyataannya mengenai hadis tersebut,
khususnya mengenai pemahaman bahwa “Nabi tidak
dijamin masuk surga”(Falihatun, 2016). Dalam konteks
penelitian ini, pernyataan tersebut menjadi penting untuk
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dikaji dari sisi linguistik, khususnya terkait pemilihan
makna hurufjar ba’ dalam proses penerjemahan.

Kedua, data terjemahan berbasis Artificial
Intelligence (AlI) diperoleh melalui hasil terjemahan
ChatGPT terhadap teks hadis yang menjadi objek
penelitian. Pemilihan ChatGPT didasarkan pada
pertimbangan bahwa teknologi ini merupakan salah satu
model bahasa berbasis Al yang banyak digunakan dalam
proses penerjemahan serta memiliki kemampuan dalam
memahami dan menghasilkan teks multibahasa. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa Al memiliki kemampuan
yang cukup baik dalam membantu proses penerjemahan
bahasa Arab, meskipun hasilnya tetap membutuhkan
validasi manusia, khususnya pada teks yang memiliki
kompleksitas makna dan konteks budaya tertentu (Majid
etal.,, 2024; Nurullawasepa et al.,, 2023)

Ketiga, data berdasarkan kajian semantik diperoleh
melalui analisis fungsi dan makna huruf jar ba’ dengan
merujuk pada kajian linguistik Arab klasik dan modern,
khususnya pembahasan mengenai fungsi-fungsi semantis
huruf ba’ dalam kitab Mughni al-Labib ‘an Kutub al-A‘darib
karya Ibn Hisyam. Pendekatan semantik dipilih karena
berorientasi pada analisis makna suatu unsur bahasa
berdasarkan hubungan antara bentuk bahasa, konteks
penggunaan, dan konsep yang ingin disampaikan. Dalam
kajian penerjemahan, pendekatan semantik dianggap
mampu menghasilkan terjemahan yang lebih mendekati
maksud bahasa sumber karena tidak hanya
mempertimbangkan  bentuk  kata, tetapi juga
mempertimbangkan pesan yang terkandung dalam teks
(Hidayatullah, 2017; Rusady et al., 2025)

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
metode dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan teks
hadis, hasil terjemahan tokoh, hasil terjemahan ChatGPT,
serta referensi linguistik yang berkaitan dengan fungsi
huruf jar ba’. Data yang terkumpul kemudian
diklasifikasikan berdasarkan sumber penerjemahan untuk
memudahkan proses analisis komparatif. Setiap hasil
terjemahan dibandingkan dengan memperhatikan aspek
kesepadanan makna, kesesuaian konteks, dan implikasi
pemahaman yang ditimbulkan.

Adapun teknik analisis data dilakukan melalui
beberapa tahap. Pertama, tahap identifikasi, yaitu
mengidentifikasi bentuk huruf jar ba’ pada hadis serta
variasi makna yang memungkinkan berdasarkan kajian
nahwu dan semantik Arab. Kedua, tahap perbandingan,
yaitu membandingkan hasil terjemahan dari M. Quraish
Shihab, ChatGPT, dan kajian semantik untuk menemukan
persamaan maupun perbedaannya. Ketiga, tahap
interpretasi semantik, yaitu menganalisis ketepatan
makna setiap hasil terjemahan berdasarkan konteks hadis,
fungsi hurufjar ba’, serta keterkaitannya dengan ayat-ayat
Al-Qur’an yang memiliki pembahasan serupa. Keempat,
tahap evaluasi, yaitu menentukan hasil terjemahan yang
paling sesuai berdasarkan prinsip penerjemahan, yaitu
kesepadanan, kewajaran, dan kemampuan menyampaikan

pesan bahasa sumber tanpa menimbulkan kesalahan
persepsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Menerjemah

Menerjemah merupakan sebuah proses
memindahkan pesan dari bahasa sumber (Bsu) ke dalam
bahasa yang lain yakni bahasa sasaran (Bsa), dengan
ungkapan yang sepadan dan wajar, sehingga tidak
menimbulkan kesenjangan atau kesalahan persepsi
(Hidayatullah, 2017; Rusady et al, 2025). Untuk itu
seorang penerjemah dituntut untuk memilih kata yang
sepadan dan wajar pada bahasa sasaran, untuk
mengungkapkan pesan dari bahasa sumber, agar
pesannya dapat tersampaikan secara wajar. Tidak jarang
situasi ini sering dirasa sebagai situasi yang sulit, sebab
pada posisi ini, penerjemah sedang berada di dua alam
bahasa, bahkan dua budaya, dan peradaban. Di satu sisi ia
dituntut untuk tetap amanah menyampaikan pesan dari
bahasa sumber, di sisilain pula penerjemah dituntut untuk
memilih kata dari bahasa sasaran yang sepadan dengan
bahasa sumber (Hanafi, 2015). Fenomena inilah yang
membuat masalah dalam penerjemahan tidak dapat
dihindari. Hanya saja, masalah penerjemahan ada yang
fatal dan ada yang wajar. Masalah yang fatal dapat
dimengerti sebagai masalah terjemahan yang membuat
pesan bahasa sumber tidak tersampaikan ke bahasa
sasaran. Adapun masalah yang wajar dapat dimengerti
sebagai masalah dalam pemilihan padanan bahasa
sasaran, yang tidak sama persis dengan bahasa sumber,
baik secara morfermnya maupun sintaksisnya (Rusady et
al,, 2025). Oleh karena itu, masalah dalam penerjemahan
merupakan masalah yang mesti terjadi dan dapat
dimaklumi, selama bukan masalah yang fatal.

Untuk mengindari masalah yang fatal dalam
terjemahan, seorang penerjemah harus menguasai unsur
kebahasaan (linguistik) dan wunsur nonkebahasaan
(nonlinguistik). Hidayatullah mengemukakan bahwa
unsur kebahasaan adalah hal-hal yang berkaitan dengan
kebahasaan seperti makna leksikal (kamus), makna
morfologi (sharaf), makna sintaksis (nahwu), dan makna
retoris (balaghah). Adapun unsur nonkebahasaan adalah
hal-hal yang berkaitan dengan pengalaman, pengetahuan,
latar belakang, penguasaan konteks, dan lain-lain yang
dianggap dapat menambah kejelasan makna dalam suatu
teks (Hidayatullah, 2017). Meninggalkan salah satu dari
dua unsur ini, akan membuat penerjemah gagal dalam
menyampaikan pesan bahasa sumber ke bahasa sasaran.
Sebagai contoh, kalimat &Us 23 0% akan diterjemahkan
dengan ‘seekor ular telah membunuh seorang siswa’, jika
hanya melihat susunan kata tanpa mengindahkan aspek
sintaksisnya.

Terjemahan yang benar pada kalimat tersebut
adalah ‘seorang siswa telah membunuh seekor ular’,
karena secara sintaksis Arab, kata yang berkedudukan
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sebagai objek selalu manshub dan pelaku selalu marfu’,
meskipun secara posisi pada dua kata ini bisa ditukar.
Contoh masalah terjemahan yang berkenaan dengan
meninggalkan aspek nonkebahasaan, adalah
menerjemahkan harf (partikel) dalam bahasa Arab dengan
makna yang dikenali secara umum, padahal harf lebih
sering bergantung pada Kkonteks. Harf * biasa
diterjemahkan di atas, pada :Uﬂf- JOrN u_\; harus
diterjemahkan ‘pada saat lalai’ (Hidayatullah, 2017)

2. Kajian Semantik

Semantik secara etimologi diserap dari bahasa
Inggris “semantics” atau bahasa Perancis (semantique)
atau Yunani (semanio) yaitu suatu ilmu yang mengkaji
tentang makna. Dalam linguistik Arab, semantik dikenal
dengan istilah 4N ale (Nurul Mivtakh, 2020). Secara
terminologis, istilah ini berasal dari kata dasar J? yang
secara leksikal bermakna menunjukkan atau menjelaskan
sesuatu. Adapun secara etimologis, A¥al ale merupakan
cabang ilmu yang mengkaji hubungan antara J\
(penanda) dan  Jslall (petanda), sehingga mampu
menjelaskan makna yang dikandung oleh suatu bentuk
bahasa serta keterkaitannya dengan konsep atau realitas
yang dirujuknya (Hasan Abidin, 2023; Rusady et al., 2025).
Kajian semantik menjadi hal yang penting dalam
menerjemah bahasa Arab, karena bentuk kata dalam
bahasa Arab dapat memiliki konsep makna yang berbeda
dan tidak selalu dapat diterjemahkan secara langsung ke
bahasa Indonesia (Effendi et al., 2024). Selain itu semantik
memiliki relevansi dalam penerjemahan yang terletak
pada perannya sebagai pendekatan yang memungkinkan
penerjemah memahami weltanschauung, yaitu sebuah
pandangan dunia melatarbelakangi penggunaan suatu
kata oleh penutur atau pemilik bahasa. Dengan memahami
aspek tersebut, penerjemah dapat menghasilkan
terjemahan yang sedekat mungkin dengan makna yang
dimaksud dalam bahasa sumber, sehingga pembaca
bahasa sasaran memperoleh pemahaman yang sejalan
dengan maksud penulis atau penutur asli (Izutsu, 2002;
Rusady et al., 2025).

Oleh karena itu, pendekatan semantik dipandang
sebagai salah satu pendekatan yang berorientasi pada
keakuratan makna teks sumber. Dalam teori
penerjemahan, metode semantik bahkan dinilai sebagai
salah satu metode yang paling direkomendasikan untuk
menghasilkan terjemahan yang akurat karena mampu
mempertahankan makna secara wajar dan proporsional,
dengan menempatkan diri di antara pendekatan harfiah
yang terlalu kaku dan pendekatan bebas yang berpotensi
menggeser makna teks sumber (Hidayatullah, 2017).

Dalam kajian yang dilakukan oleh (Rusady et al,
2025) ditemukan bahwa semantik/ilmu dalalah memiliki
segitiga bermakna/semantic tringle, yang terdiri dari 1)
simbol/kata/significant/penanda (Jay, 2)
konsep/benak/pikiran/mind  (3,84)/,s4)),  dan, 3)
acuan/benda/sesuatu/referen/signify/petanda  (Jsixl)),
Segitiga bermakna ini dapat berfungsi untuk mengakurasi

sebuah makna dalam kata. Prosesnya seperti yang
digambarkan dalam kajian tersebut pada gambar berikut:

wols) el
-------- ¢+ Pensil
(referen/acuan/be (simbol/kata)
nda/sesuatu Jial

Jolaa

*®

(konsep/benak/pikiran
sgmanllie,sall

Sebagaimana ditunjukkan pada gambar tersebut,
hubungan antara Jgall (petanda) dan J\W (penanda)
tidak berlangsung secara langsung. Hal ini disebabkan
karena kata atau lafaz (J\) hanya berfungsi sebagai
simbol yang menghubungkan konsep atau gagasan dalam
pikiran dengan acuan atau objek yang dirujuk. Oleh karena
itu, suatu objek yang sama dapat direpresentasikan oleh
penanda yang berbeda sesuai dengan sistem bahasa yang
digunakan. Sebagai contoh, kata pensil dalam bahasa
Indonesia tidak akan dipahami oleh penutur bahasa
Jerman karena dalam bahasa tersebut objek yang sama
disebut Bleistift. Fenomena ini menunjukkan bahwa
makna tidak melekat pada bentuk kata itu sendiri,
melainkan dibangun melalui konvensi bahasa dan
pemahaman konseptual para penuturnya atau yang
dikenal dengan weltanschauung. Dengan demikian,
semantik berperan sebagai cabang ilmu yang menyelidiki
makna serta hubungan antara penanda, petanda, dan
acuan sehingga dapat menjelaskan bagaimana makna
suatu kata dipahami dalam konteks penggunaannya
(Rusady etal., 2025).

Memperhatikan definisi-definisi di atas, semantik
menjadi instrumen yang tepat untuk mencapai
penerjemahan yang akurat, sehingga peralihan pesan
dalam bahasa sasaran dapat sesuai dengan pandangan
dunia kata bahasa sumber. Dengan demikian, di samping
semantik menjadi salah satu sumber hasil terjemahan
dalam penelitian ini, semantik juga merupakan instrumen
yang tepat untuk menyelidiki makna yang akurat pada
huruf jar ba’ dalam hadis 4lar; &) aSia aaf Jiy &,

3. Hasil Terjemah M. Quraish Shihab

Pada 12 Juli 2014 silam, M. Quraish Shihab
menyampaikan kepada publik melalui stasiun Metro Tv dalam
tayangan Al-Mishbah bahwa “Nabi tidak dijamin masuk
syurga” dalam kutipan yang dilansir oleh situs Republika:

“Tidak benar. Saya ulangi tidak benar bahwa Nabi

Muhammad mendapat jaminan Surga. Surga itu hak

prerogratif Allah. Memang kita yakin bahwa Beliau

mulia. Mengapa saya katakan begitu? Karena ada
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seorang sahabat Nabi dikenal orang, terus teman-
teman di sekitarnya berkata, 'bahagialah Engkau
akan mendapat surga’. Kemudian Nabi dengar, siapa
yang bilang begitu, Nabi berkata, tidak seorang pun
orang masuk surga karena amalnya, dia berkata baik
amalnya akan masuk surga, surga adalah hak
prerogratif Tuhan,” ujar Quraish Shihab. (Nasrullah,
2014).

Dalam pernyataannya  tersebut, Shihab
menerjemahkan huruf jar ba’ dalam hadith aSie aaf Jax o
4lasy a1l adalah dengan diksi “karena”.

4. Teks Hadis Lengkap dan Hasil Terjemah
ChatGPT

o 58 gesiad 853 e ety Wl e
03 ¥ ol le @0 (e 0 U505 08 06 2505
y;uisngﬁf&\ Oty G il W5 116 adany 20a) &5a)

) e 435 imgy Jumb y Aad 5 Al B 30585 ¢

Berikut terjemahan lengkap hadis tersebut sesuai urutan sanad dan matannya:

Telah menceritakan kepada kami Yazid, ia berkata: Telah mengabarkan kepada kami Isma'il, dari Ziyad
al-Makhzumi, dari Abu Hurairah radhiyallahu "anhu, ia berkata: Rasulullah £ bersabda:

“Tidak seorang pun di antara kalian akan masuk surga karena amalnya.”

Mereka (para sahabat) bertanya, "Begitu pula engkau, wahai Rasulullah?”

Beliau menjawab,

“Begitu pula aku, kecuali jika Allah melimpahkan kepadaku rahmat dan karunia dari sisi-Nya.”

Kemudian beliau meletakkan tangannya di atas kepalanya.

gambar 1: tangkapan layar hasil terjemah ChatGPT

Hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam
Ahmad dalam Musnadnya, dari jalur Abu Hurairah
dengan kriteria memenuhi syarat keshahihan sanad
dengan semua rawi dalam sanad hadis tersebut
tsiqah. (Falihatun, 2016).

Hasil terjemahan menunjukkan bahwa huruf jar ba’
oleh ChatGPT dipilih diksi “karena”.

4. Kajian Semantik Huruf (Partikel) Jar ba’/<
Harf atau huruf dalam bahasa Arab adalah salah satu
dari tiga unsur kalam. Harf dibagi menjadi dua harf al
ma’ani dan harf al mabani. Harf al ma’ani adalah partikel
bahasa Arab yang memiliki makna atau arti jika
bersanding dengan sebuah kata, seperti harf jar, harfjazm
dan lainnya. Adapun harf al mabani adalah huruf-huruf
hijaiyah seperti alif, ba, ta, tsa dan lainnya yang lebih
kepada kajian ilmu tajwid (Kholifah, 2022). Dan yang
menjadi fokus dalam kajian ini adalah harfal ma’ani secara
khusus harf jar. Harf jar adalah partikel yang membuat
kata menjadi majrur, yakni huruf terakhir kata tersebut
berharakat kasrah atau yang mewakilinya (Hazimi, 2011),
contohnya kata <& menjadi <2 (. Adapun Jumlah total
huruf jar dua puluh huruf (Hisyam, 1383), dan salah
satunya adalah huruf jar ba’ <.
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa
huruf jar termasuk huruf ma’ani yang tidak memiliki satu

jenis makna, akan tetapi bergantung pada kata atau diksi
yang mendampinginya, maka pada poin ini dipaparkan
macam-macam makna yang tedapat pada huruf jar ba’,
merujuk kepada Ibnu Hisyam dalam Al Mughni, ditemukan
ada empat belas makna (Hisyam, 1985). Berikut
penjelasan 14 makna huruf jar ba’;

1. Huruf ba’ bermakna ilshdq, yaitu bermakna
membersamai, melekat, dan tidak berpisah. Sibawaih
memberikan perincian, ilshaq di sini bermakna melekat
yang hakiki. Contohnya %3 &l ‘gku memegang Zaid’,
yakni tubuh pelaku memeganglekat sebagian tubuh Zaid
atau apa yang dikenakannya berupa pakaian atau yang
lainnya.

2. Huruf ba’ bermakna ta’diyah, yaitu Huruf ba’yang
membantu membuat kata kerja intransitif (al fi’'l al lazim)
menjadi kata kerja transitif (al fi’l al muta’ady). Contohnya
)54 &) Cad ‘Allah membuat pergi (menghilangkan) cahaya
mereka’.

3. Huruf ba’bermakna isti’‘anah, yaitu Huruf ba’yang
berfungsi sebagai alat perbuatan. Contohnya Al 56 ‘gkuy
menulis dengan pena’. Demikian juga makna Huruf ba’pada
bacaan basmalah 4 ~ ‘dengan nama Allah’.

4, Huruf ba’ bermakna sababiyah, yaitu Huruf
ba’yang menunjukkan sebab. Contohnya A 85 Sl gku
bertemu singa gara-gara/karena Zaid'. Makna yang sama
pula pada ayat Jaad) ey eius-" Al o&) ‘sesungguhnya
kamu telah menganiaya dirimu sendiri karena kamu telah
menjadikan anak lembu (sembahanmu)’ Al Baqarah/2:54.
5. Huruf ba’ bermakna mushahabah, yaitu Huruf
ba’yang bermakna bersama atau beserta. Contohnya L
2%y ‘turunlah engkau dengan selamat’. Juga terdapat
dalam surat Al Nisa’/3:170 Galb J35) &la 8 culll Gl
‘Wahai manusia!  Sungguh, telah datang Rasul
(Muhammad) kepadamu dengan (membawa) kebenaran
dari Tuhanmu’.

6. Huruf ba’ bermakna zharfiyah, yaitu Huruf
ba’yang menunjukkan tempat dan/atau waktu. Contohnya
4aly &8s ‘aku belajar di kampus’. Juga terdapat dalam
surat Ali Imran 2/123 3% & A& yiai 35 ‘Sungguh Allah telah
menolong kamu pada peperangan Badar’, dan surat Al
Qamar/54:34 L,aly 235 ‘Mereka Kami selamatkan di
waktu sahur (sebelum fajar menyingsing)’.

7. Huruf ba’ bermakna balad, yaitu Huruf bd’yang
menunjukkan ganti. Contohnya 'sS5 13 W ag J &l
‘andaikan aku punya pengganti (yakni) kaumku ketika
mereka berkendara’.

8. Huruf ba’ bermakna muqabalah, yaitu Huruf
ba’yang menunjukkan banding. Jenis makna ini masuk ke
dalam konteks al i'wadh (pertukaran-pertukaran).
Contohnya cally 4558 aku membelinya seharga seribu’.
Juga terdapat dalam surat al Nahl/16:32 &X & Lall 1A
&s\axi ‘masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa
yang telah kamu kerjakan’. Dalam poin ini, Ibnu Hisyam

442



Al Mi'yar: Jurnal Ilmiah Pembelajaran Bahasa Arab dan Kebahasaaraban

October 2026, Volume 9, Issue 2, 437-447

juga menghadirkan hadis 4les diall oSia 2af Jay 1 dan Ibnu
Hisyam memberikan tanggapan bahwa tidak benar Huruf
ba’dalam hadis tersebut bermakna sababiyah. Akan tetapi
bermakna ‘audh (pertukaran atau harga), sebab sesiapa
yang dapat memberi sesuatu dengan harga jual,
kadangkala dapat memberi sesuatu dengan cuma-cuma.

9. Huruf ba’ bermakna mujawazah, yaitu Huruf ba’
yang bermakna tentang. Contohnya dalam surat Al
Furqan/25:59 10w 4 Jol ‘maka tanyakanlah kabar
tentangnya’.

10. Huruf ba’ bermakna isti’la’, yaitu Huruf ba’ yang
bermakna ‘atas’. Contohnya dalam surat Ali Imran/2:75
) £33 jatsy 43 ) e SH Ja a5 ‘Di antara ahli kitab ada
orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya atas
harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu’.

11. Huruf ba’ bermakna tab’idh, yaitu Huruf ba’yang
bermakna sebagian. Contohnya dalam surat Al
Insan/76:06 & e & &o% Ge ‘(yaitu) mata air (dalam
surga) yang sebagian darinya hamba-hamba Allah
meminumnya’.

12. Huruf ba’ bermakna gasam, yaitu Huruf ba’yang
bermakna sumpah. Contohnya SladY asd\ ‘aku bersumpah
demi Allah aku benar-benar akan melakukannya’.

13. Huruf ba’ bermakna ghayah, yaitu Huruf ba’yang
bermakna ke atau kepada. Contohnya dalam surat
Yusuf/12:100 a0 35 ‘Dan sesungguhnya Tuhanku telah
berbuat baik kepadaku’.

14. Huruf ba’bermakna taukid, yaitu Huruf ba’yang
berfungsi menegaskan kata. Contohnya o] ‘betapa
baiknya Zaid'.

Dari uraian di atas dapat dimengerti bahwa huruf jar
ba’ dalam hadis 4las; 4ial) aSia 3aj JAy ¥ adalah bermakna
muqobalah (banding), yang biasa digunakan dalam
konteks jual beli, sebagaimana dijelaskan Ibnu Hisyam di
poin ke 8. Dalam percakapan bahasa Arab sehari-hari,
huruf ba’ muqobalah ini sering digunakan untuk menyebut
harga, seperti <YL, 3 b= USH 13 (Kkitab ini seharga 10
real), duisll o3 oS (berapa harga tas ini?). Dengan
demikian, terjemah huruf jar ba’ dalam hadis tersebut
menurut kajian semantik adalah “seharga”. Ragam makna
huruf jar ba’ ini sekaligus menunjukkan bahwa
menerjemah huruf jar ba’ tidak bisa langsung dituangkan
ke dalam bahasa Indonesia tanpa melihat konteks
kalimatnya.

5. Komparasi Hasil Terjemah

Hasil paparan data hasil terjemahan huruf jar ba
pada hadis 4let; Liall aSia 2a) Jay ¢ dari tiga sumber
yaitu Shihab, ChatGPT dan Semantik, dapat dilihat
dalam table berikut;

’

No Sumber Hadis Terjemah
M.
1 Quraish wlJay gyl Kkarena
Shihab Aal) oS
2 ChatGPT 4lewy  Karena
3 Semantik seharga

Terjemah Shihab dan ChatGPT dinilai kurang
kontekstual sebab jika huruf ba’ diartikan ‘karena’.
Maka akan terjadi kontradiksi dengan huruf jar ba’
yang ada dalam QS An Nahl 32:

Oolad A Ly Lol 1,18
“masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa
yang telah kamu kerjakan"

Ayat tersebut memberikan makna bahwa amal
adalah sebab seseorang masuk syurga. Sedangkan
terjemahan hadis 4l diall st aa) Jay o jika
diterjemahkan dengan diksi ‘karena’ maka akan
menimbulkan kontradiksi. Sebab dalam bahasa
Indonesia kata karena memiliki 2 arti yang relatif
sama, yaitu sebab atau alasan. Sedangkan kata sebab,
memiliki 2 arti, pertama adalah menjadikan timbulnya
sesuatu, kedua adalah karena (Kemendikbud, 2024).
Dengan demikian hal ini akan menimbulkan kesan
akan adanya inkonsisten, yaitu di dalam al Qur’an
disebutkan bahwa amalan bisa menjadi sebab masuk
syurga, sedangkan di dalam hadis disebutkan amalan
tidak bisa menjadi sebab masuk surga. Tentu makna
seperti ini membingungkan dan sulit dimengerti.
Dalam hal ini, Ibnu Taimiyah dalam Majmu’,
mendudukkan bahwa antara Al Qur’an dan hadis tidak
terjadi kontradiksi jika memaknai huruf jar ba’-nya
benar. Berikut kutipan Ibnu Taimiyah:

Y cdleay Bl (S dal Jsy o ek dle 4l Lo dlgdg
Al 0l {24 aslsh) Gsland 156 Ly c 53 : JlaT alsd (bl
casl il Lag ol e 1da oyt Jlay LS ciglally ALLall s Ly Las
o0 iy telsoml L O 0l elyand] iy ¥ Jaal coapad) ol
wogacy JlaT oyl Byane J) 7l Y dily dule oy Ly plB il
4l ey dele dil o ol (e umiall § cud LS (Jls 5¢d
§ el Jgmny by ol Va1 16018 ¢ " dlomy Tl asf Jsoy o8 "2 J6
" S99 " ndy die Hasy Al Gidedny of Y] (LT ¥y T JUB
FER IR PY

“Adapun saba Nabi % “Tidak akan masuk surga salah
seorang dari kalian ‘seharga’ amalnya”, tidak
bertentangan dengan firman Allah, “Sebagai balasan
atas apa yang kalian kerjakan” (Al Waqi’ah 24). Sebab
yang dinafikan pada hadis tersebut adalah ba’
muqabalah  dan  mu’awadhah.  Sebagaimana
dikatakan, ‘aku menjual ini dengan harga sekian’.

Sedangankan dalam konteks penetapan (itsbat), yang
ditetapkan adalah makna sababiyah, yakni amal

443



Al Mi'yar: Jurnal Ilmiah Pembelajaran Bahasa Arab dan Kebahasaaraban

October 2026, Volume 9, Issue 2, 437-447

tidak bisa menjadi alat tukar balasan, meskipun juga
merupakan sebab balasan. Oleh karena itu, siapa
yang menyangka bahwa dia telah menunaikan semua
kewajiban agama lalu tidak butuh kepada ampunan
dan maafnya Alah, maka dia sesat. Sebagaimana
terdapat dalam hadis yang sahih dari Nabi £ “tidak
akan masuk surga salah seorang dari kalian ‘seharga’
amalnya”. Para sahabat berkata, “tidak juga Engkau
wahai Rasulullah?”. Beliau bersabda, “tidak pula aku.
Namun Allah telah melimpahkan rahmatNya dan
karuniaNya kepadaku”, dalam riwayat yang lain
“dengan ampunanNya” (Taimiyah, 1998).

Al ‘Utsaimin dalam Aqidah Ahlusunnah Wal
Jama’ah membawakan keterangan yang senada, bahwa
Huruf ba’pada hadis tersebut dalam posisi manfiy
(dinegasikan), sehingga makna yang berlaku adalah
makna muqabalah atau mu’awadhah. Yakni surga itu
terlalu mahal jika dibayar dengan amal ibadah. Sebagai
contoh, nikmat bernafas. Nikmat ini begitu besar, sebab
seseorang bisa melakukan aktifitas apa saja karena dalam
keadaan bernafas. Ini baru satu macam nikmat yang tidak
terbayarkan dengan seluruh amal ibadah seseorang, sebab
bersyukur setiap kali seseorang menghebuskan dan
menarik nafasmya adalah hal yang tidak mungkin pernah
bisa dilakukan. Maka bagaimana lagi dengan nikmat surga.
Oleh karenanya ini semakin menegaskan bahwa
masuknya surga seseorang bukan karena seseorang telah
membeli surga dengan semua amal ibadahnya, akan tetapi
karena rahmat, karunia, dan ampunan Allah. Sedanglan
Huruf ba’dalam posisi itshat (ditetapkan), maka bermakna
sababiyah. Seperti dalam firman Allah ta’ala QS An Nahl 32:

Oslasd AR Ly A 1LY

“masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa

yang telah kamu kerjakan" ('Utsaimin, 1422)

Dari keterangan di atas dapat dimengerti bahwa huruf
jar ba’ dalam hadis 4lex; 4all aSia 2ai JA% & Jebih dekat
dengan hasil terjemahan semantik yaitu ‘seharga’ karena
huruf ba’ dalam posisi dinegasikan pada konteks hadis
tersebut. Hasil terjemahan semantik memiliki indikator
penerjemahan yang baik yaitu 1) sepadan, 2) wajar, 3)
tidak menimbulkan kesalahan persepsi (Hakiki et al,
2025; Hidayatullah, 2017; Majid et al., 2024). Kriteria
sepadan yaitu huruf jar ba’ dalam hadis tersebut sepadan
dengan kata ‘seharga’ atau ‘dengan harga’. Adapun kriteria
wajar yaitu tidak terbaca asing dalam bahasa Indonesia.
Sedangkan kriteria tidak menimbulkan kesalahan persepsi
yaitu bahwa hasil terjemahan semantik tidak ada
pertentangan antara hadis tersebut di atas dengan QS. An
Nahl 32, dan QS Al Wagi’ah 24, dan ayat lain yang semisal
yang menunjukkan jenis huruf jar ba’ sababiyah. Dan pula
hasil terjemahan semantik ini menyimpulkan bahwa “nabi
tidak dijamin masuk surga” seperti yang dikemukakan
Shihab. Sebab jamin menjamin (rahn/dhamn) adanya
dalam konteks pinjam meminjam atau hutang piutang
(Dasopang & Siregar, 2026). Sedangkan dalam kegiatan

jual beli, suasana yang mungkin terjadi adalah bahwa
penjual bisa saja dengan kemurahan hatinya,
menggratiskan dagangannya kepada pembeli, atau tetap
memberikan dagangannya kepada pembeli yang uangnya
tidak mencukupi harga barang yang dijual kepadanya
(Hisyam, 1985). Maka terjemahan lengkap untuk hadis
tersebut dalam tinjauan semantik adalah Rasulullah ¥
bersabda “tidak akan masuk surga salah seorang dari
kalian dengan harga amalnya”. Para sahabat berkata,
“tidak juga Engkau wahai Rasulullah?”. Beliau bersabda,
“tidak pula aku. Namun Allah telah melimpahkan
rahmatNya dan karuniaNya kepadaku”, dalam riwayat
yang lain “dengan ampunanNya”.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
perbedaan hasil terjemahan huruf jar ba’ pada hadis ¢4
Alary 4al) aSia aaf JAy tidak semata-mata disebabkan oleh
perbedaan pilihan kosakata, tetapi berkaitan erat dengan
cara memahami fungsi semantis suatu unsur bahasa dalam
konteks tertentu. Perbedaan hasil terjemahan antara M.
Quraish  Shihab, ChatGPT, dan kajian semantik
menunjukkan bahwa penerjemahan bukan hanya proses
mengganti suatu kata dari bahasa sumber ke bahasa
sasaran, tetapi juga merupakan proses interpretasi
terhadap makna yang terkandung dalam struktur bahasa.
Pilihan diksi “karena” oleh Shihab dan ChatGPT memiliki
dasar linguistik karena huruf ba’ memang sering
digunakan dalam fungsi sababiyyah. Namun, dalam
konteks hadis ini, keberadaan unsur negasi pada struktur
Alaay ddal) atia aaf JAy ¢! memberikan pengaruh terhadap
perubahan fungsi semantis huruf tersebut. Oleh sebab itu,
analisis terhadap posisi ba’ dalam struktur kalimat
menjadi aspek penting agar penerjemahan tidak
menghasilkan pemahaman yang bertentangan dengan
konsep hubungan amal dan rahmat Allah.

Hal ini menunjukkan bahwa penerjemahan teks
keagamaan tidak cukup hanya bergantung pada
kesepadanan leksikal, tetapi harus mempertimbangkan
hubungan antara struktur bahasa, konteks penggunaan,
dan konsep yang terkandung dalam teks sumber.
Penelitian Hidayatul Husna (2024) menjelaskan bahwa
makna huruf jar dalam bahasa Arab bersifat kontekstual
dan tidak dapat dipahami secara tunggal berdasarkan
makna dasar yang terdapat dalam kamus. Perubahan
konteks penggunaan dapat menyebabkan perubahan
fungsi semantis suatu huruf, sehingga analisis terhadap
hubungan antarunsur dalam kalimat menjadi aspek
penting dalam menghasilkan terjemahan yang tepat
(Husna, 2024).

Dalam konteks hadis ini, pemilihan diksi “karena”
berpotensi menimbulkan persoalan pemahaman teologis
apabila tidak diberikan penjelasan tambahan. Kata
“karena” dalam bahasa Indonesia secara umum
menunjukkan hubungan sebab atau alasan, sehingga dapat
memberikan kesan bahwa amal tidak memiliki hubungan
sama sekali dengan masuknya seseorang ke dalam surga.

Padahal, berbagai penjelasan ulama menunjukkan bahwa
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amal tetap memiliki kedudukan sebagai sebab (sabab)
datangnya rahmat Allah, tetapi bukan sebagai nilai tukar
yang sebanding dengan nikmat surga. Dengan demikian,
hasil terjemahan “seharga amalnya” lebih mampu
mempertahankan keseimbangan makna antara hadis
tersebut dengan ayat-ayat Al-Qur'an yang menyebutkan
bahwa manusia memperoleh balasan berdasarkan
amalnya.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Kuni (2023)
yang menjelaskan bahwa pemahaman hadis aSis af Jay ¢
4laxy 43ad) harus dilakukan melalui pendekatan kontekstual,
bukan hanya melalui pemaknaan literal terhadap lafaz
hadis. Menurutnya, hadis tersebut tidak bermaksud
menolak nilai amal, tetapi menegaskan bahwa
keselamatan manusia pada akhirnya bergantung pada
rahmat Allah. Oleh sebab itu, analisis semantik terhadap
huruf ba’ menjadi penting karena satu perubahan fungsi
makna partikel kecil dapat memberikan dampak besar
terhadap pemahaman pesan keagamaan.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan gambaran
mengenai keterbatasan penerjemahan berbasis Artificial
Intelligence (AI), khususnya dalam menerjemahkan teks
agama yang memiliki kompleksitas semantik. ChatGPT
mampu menghasilkan terjemahan yang secara umum
dapat dipahami, tetapi masih memiliki kecenderungan
memilih makna yang paling umum berdasarkan pola
bahasa yang tersedia. Hal tersebut terlihat dari pemilihan
kata “karena” yang sebenarnya memiliki kemungkinan
benar secara linguistik, tetapi kurang tepat apabila
dikaitkan dengan konteks hadis secara keseluruhan.
Temuan ini memperkuat penelitian Majid dkk (2024) yang
menyatakan bahwa hasil terjemahan Al memiliki tingkat
keterterimaan yang cukup baik, tetapi tetap
membutuhkan validasi manusia terutama pada teks yang
memiliki kandungan budaya, agama, dan konteks khusus.
(Majid et al., 2024)

Dalam perspektif =~ perkembangan teknologi
penerjemahan, penggunaan Al tidak dapat dipandang
sebagai pengganti peran ahli bahasa, melainkan sebagai
alat bantu yang membutuhkan proses evaluasi. Integrasi
kecerdasan buatan dalam penerjemahan bahasa Arab
memberikan peluang besar dalam mempercepat proses
penerjemahan, tetapi aspek akurasi makna tetap
bergantung pada kemampuan pengguna dalam melakukan
verifikasi linguistik (Hakiki et al., 2025; Muzaky & Kafi,
2026). Pada teks keagamaan, proses validasi tersebut
menjadi semakin penting karena kesalahan kecil dalam
memahami unsur bahasa seperti huruf jar dapat
menghasilkan pergeseran pemahaman terhadap konsep
teologis.

Lebih lanjut, penelitian ini memperkuat pandangan
bahwa pendekatan semantik memiliki peran penting
dalam penerjemahan bahasa Arab-Indonesia. Rusady dkk
(2025) menjelaskan bahwa  analisis = semantik
memungkinkan penerjemah memahami hubungan antara
simbol bahasa (al-dal), konsep dalam pikiran (al-mafhiim),
dan referensi yang dimaksud (al-madlil) (Rusady et al.,

2025). Dalam kasus huruf jar ba’ pada hadis ini, bentuk
bahasa yang sama tidak selalu membawa makna yang
sama, karena makna harus dikaji melalui hubungan antara
struktur bahasa dan konsep yang ingin disampaikan oleh
penutur. Oleh karena itu, penerjemahan “seharga” bukan
hanya pilihan kata alternatif, tetapi merupakan hasil
analisis terhadap konsep yang terkandung dalam
penggunaan huruf ba’ pada konteks hadis tersebut.
Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat dipahami
bahwa perbedaan antara hasil terjemahan tokoh, Al, dan
kajian semantik bukan menunjukkan bahwa salah satu
metode secara mutlak lebih unggul, tetapi menunjukkan
bahwa setiap metode memiliki karakteristik masing-
masing. Terjemahan berbasis tokoh memiliki kelebihan
pada pemahaman keagamaan dan konteks masyarakat, Al
memiliki keunggulan dalam kecepatan dan kemampuan
pengolahan bahasa, sedangkan pendekatan semantik
memiliki kekuatan dalam analisis makna yang lebih
mendalam. Oleh karena itu, penerjemahan teks hadis yang
memiliki kompleksitas bahasa memerlukan kombinasi
antara kompetensi manusia, teknologi Al, dan analisis
linguistik agar menghasilkan terjemahan yang akurat,
kontekstual, serta tidak menimbulkan kesalahpahaman.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis terhadap terjemahan
huruf jar ba’ (<) dalam hadis Ale ddall aSie aa) Jay o,
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pemaknaan antara terjemahan tokoh, hasil terjemahan
berbasis Artificial Intelligence (AI), dan hasil analisis
semantik. Terjemahan yang dikemukakan oleh M. Quraish
Shihab dan hasil terjemahan ChatGPT sama-sama memilih
padanan kata “karena” untuk menerjemahkan huruf jar
ba’ pada frasa 4ley. Pemilihan tersebut menunjukkan
kecenderungan memahami huruf ba’ sebagai ba’
sababiyyah, yaitu huruf yang menunjukkan hubungan
sebab atau alasan. Sementara itu, berdasarkan kajian
semantik terhadap fungsi huruf ba’, ditemukan bahwa
makna yang lebih sesuai dalam konteks hadis tersebut
adalah  “seharga” atau  menunjukkan  makna
mugqabalah/mu‘awadah (pertukaran atau nilai pengganti).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan
tersebut dipengaruhi oleh konteks penggunaan huruf ba’
dalam struktur kalimat. Pada hadis 4lex 4iad) aSia 3a§ Jan o)
huruf ba’berada dalam konstruksi negatif (nafy), sehingga
maknanya tidak menunjukkan bahwa amal tidak memiliki
hubungan sama sekali dengan masuknya seseorang ke
dalam surga, melainkan menegaskan bahwa amal manusia
bukanlah nilai tukar yang sebanding dengan nikmat surga.
Dengan demikian, pemaknaan ba’ sebagai
muqabalah/mu‘awadah lebih  mampu menjelaskan
hubungan antara hadis tersebut dengan ayat-ayat Al-
Qur'an yang menyatakan bahwa amal menjadi sebab
memperoleh balasan kebaikan. Pendekatan ini juga
mampu menghindari kesan adanya kontradiksi antara
hadis dan ayat Al-Qur’an.
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Dari perspektif penerjemahan, hasil kajian
semantik menunjukkan bahwa pemilihan diksi “seharga”
lebih memenuhi prinsip penerjemahan yang baik, yaitu
memiliki kesepadanan dengan makna bahasa sumber,
dapat diterima secara wajar dalam bahasa sasaran, serta
tidak menimbulkan kesalahpahaman terhadap pesan yang
terkandung dalam teks hadis. Hal ini menunjukkan bahwa
penerjemahan teks keagamaan tidak cukup dilakukan
hanya dengan melihat makna umum suatu unsur bahasa,
tetapi membutuhkan analisis terhadap fungsi gramatikal,
konteks penggunaan, dan dimensi semantis yang
melatarbelakanginya.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan Al dalam penerjemahan bahasa Arab
memiliki potensi besar dalam membantu memahami teks,
tetapi hasil yang dihasilkan tetap memerlukan proses
validasi oleh manusia. Terjemahan ChatGPT dalam
penelitian ini mampu memberikan padanan yang dapat
dipahami secara umum, tetapi belum sepenuhnya mampu
menangkap kompleksitas fungsi semantis huruf jar ba’
dalam konteks hadis. Oleh karena itu, Al sebaiknya
diposisikan sebagai alat bantu penerjemahan, bukan
sebagai pengganti analisis linguistik dan keilmuan
manusia, terutama dalam menerjemahkan teks-teks
keagamaan yang memiliki konsekuensi makna yang luas.
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